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INTISARI 

 

 

Daun ketapang (Terminalia catappa L) mengandung senyawa tanin, sterol, 

triterpenoid, saponin dan flavanoid yang merupakan senyawa yang dapat 

digunakan untuk mempercepat penyembuhan luka sayat, Penelitian ini termasuk 

jenis penelitian eksperimental dengan menggunakan hewan uji tikus wistar jantan 

(Rattus norvegicus). Penelitian ini dilakukan dengan membagi hewan uji menjadi 

5 kelompok diantaranya kelompok kontrol positif (Betadine krim), kelompok 

kontrol negatif (Basis krim), kelompok ekstrak krim daun ketapang 15%, 20%, 

dan 25%. Perlakuan dengan memberikan luka sayat dengan panjang 2cm, dan 

kedalaman ± 2mm masing-masing kelompok diolesi krim ± 0,5 gram dan 

dilakukan pengamatan selama 14 hari. Data penelitian diolah menggunakan 

statistik dengan Program SPSS Versi 22 dengan metode ANOVA dan dilanjut 

dengan uji T. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak etanol 

daun ketapang mempunyai aktivitas mempercepat penyembuhan luka pada tikus 

wistar jantan dan pada formula 3 dengan konsentrasi 25% menunjukkan aktivitas 

yang baik dan tidak adanya perbedaan signifikan dengan kontrol positif (Betadine 

krim). 

 

Kata kunci : Ekstrak Daun Tanaman Ketapang (Terminalia catappa L.), Krim, 

Luka sayat, penyembuh luka. 
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ABSTRACT 

 

Ketapang leaves (Terminalia catappa L) contain compounds of tannins, 

sterols, triterpenoids, saponins and flavonoids which are compounds that can be 

used to accelerate the healing of cuts. This research is an experimental study using 

male wistar rats (Rattus norvegicus). This study was conducted by dividing the 

test animals into 5 groups including a positive control group (Betadine cream), a 

negative control group (Cream base), a group of 15%, 20%, and 25% ketapang 

leaf cream extract. The treatment was by giving a cut with a length of 2cm, and a 

depth of ± 2mm. Each group was smeared with cream of ± 0.5 grams and 

observed for 14 days. The research data was processed using statistics using the 

SPSS Version 22 program with the ANOVA method and continued with the T 

test. The results of this study showed that the preparation of the ethanol extract 

cream of ketapang leaves had the activity of accelerating wound healing in male 

wistar rats and formula 3 with a concentration of 25% showed the same activity. 

good and there was no significant difference with the positive control (Betadine 

cream). 

 

Keywords : Ethanol Extract of Ketapang Leaves (Terminalia catappa L.), Cream, 

Cuts, wound healing 

 



 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Luka merupakan suatu keadaan dimana terdapat jaringan tubuh yang 

mengalami kerusakan akibat benda tajam, zat kimia, gigitan hewan, sengatan 

listrik, dan lain sebagainya. Menurut (Puspitasari, 2013), Ketika jaringan 

tubuh mengalami luka maka terdapat beberapa efek yang ditimbulkan seperti 

pendarahan dan pembekuan darah, hilangnya seluruh atau sebagian fungsi 

organ, kontaminasi bakteri, respon stres simpatis, serta kematian sel (Zahriana, 

2017). 

Luka sayat adalah salah satu jenis luka yang sulit sembuh dikarenakan 

gangguan pada pembekuan darah. Proses pembekuan darah dapat 

menghambat penyembuhan luka sehingga mengalami nyeri, bengkak dan 

panas dan reaksi tubuh terhadap mikroorganisme, fase ini disebut inflamasi 

sehingga, menyebabkan sistem daya tahan tubuh terganggu dan jaringan kulit 

mati. (Syamsuhidayat, 2010). Penggunaan obat pada luka sayat bertujuan 

untuk mempercepat proses penyembuhan. Obat yang digunakan dapat berupa 

obat modern atau obat alami yang dibuat secara tradisional dari tanaman dan 

rempah – rempah. Salah satunya dengan tanaman herbal daun ketapang. 

Daun ketapang mengandung senyawa obat seperti flavonoid, saponin, 

tanin, sterol, alkaloid, terpenoid yang berpotensi sebagai anti inflamasi dan 

mempercepat penyembuhan luka. Mekanisme kerja flavonoid dalam 

penyembuhan luka yaitu merangsang produksi faktor pertumbuhan pembuluh 
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darah endotel untuk pembentukan pembuluh darah baru sehingga mempercepat 

proses penyembuhan luka. (Taqwim et al., 2010).  

Sediaan semi solid yang akan dibuat pada penelitian ini yaitu krim 

dengan tipe minyak dalam air (M/A) ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia 

catappa L.). Krim merupakan sediaan emulsi setengah padat yang 

mengandung air tidak kurang dari 60% serta dimaksudkan untuk pemakaian 

luar atau topikal yang dapat diaplikasikan pada membran kulit atau mukosa 

sebagai efek terapeutik (Marriot John et al, 2010). Sediaan krim memiliki 

beberapa keuntungan yaitu pelepasan obat yang baik, mudah menyebar 

merata, praktis, mudah dicuci dan dibersihkan dengan air, cara kerja 

berlangsung pada jaringan setempat (topikal), tidak lengket, bersifat lembut, 

dan aman. (Widodo, 2013). 

Penelitian menurut (Ricky et al., 2017) menyatakan bahwa ekstrak 

metanol daun ketapang memiliki efek antiinflamasi terhadap serabut kolagen 

untuk penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus musculus). Dan menurut 

Nurul Fadhila (2019), telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak 

daun ketapang terhadap angiogenesis pada luka pasca pencabutan gigi pada 

tikus galur wistar. Dilakukan penelitian ekstrak daun ketapang dengan 

menggunakan pelarut metanol, dan pada konsentrasi 15% memberikan efek 

antiinflamasi untuk mempercepat penyembuhan luka paling baik. (Nurul 

Fadhila et al., 2019). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Riyanti, 2018) 

mengenai uji efektivitas krim dari ekstrak etanol krim dari ekstrak etanol 
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daun ketapang. (Terminalia catappa L) sebagai pengobatan luka sayat yang 

terinfeksi bakteri Staphylococus aureus pada kelinci (Orytolagus cuniculus). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan pemberian krim ekstrak daun ketapang 

dengan konsentrasi 1%,5%,10%            tidak efektif untuk penyembuhan luka sayatan 

pada kelinci. 

Berdasarkan uraian tersebut, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Riyanti tahun 2018 faktor yang mungkin menyebabkan krim ekstrak 

etanol tidak efektif adalah dosis yang digunakan kurang tinggi pada hewan 

uji kelinci, maka penulis tertarik untuk memperbaiki dan melakukan penelitian 

mengenai uji aktivitas krim ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa. 

L) terhadap penyembuhan luka sayat pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus L). 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah sediaan krim ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa. 

L) dapat mempercepat proses penyembuhan luka sayat pada tikus putih 

jantan? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa. 

L) dalam sediaan krim yang paling efektif terhadap luka sayat pada tikus 

putih jantan? 

3. Bagaimana Sifat fisik sediaan krim ekstrak etanol daun ketapang? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui efek sediaan krim ekstrak etanol daun ketapang 

(Terminalia catappa. L) dalam penyembuhan luka sayat pada tikus putih 

jantan. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia 

catappa. L) dalam sediaan krim yang paling efektif terhadap luka sayat 

pada tikus putih jantan. 

3. Untuk mengetahui sifat fisik sediaan krim ekstrak etanol daun ketapang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu pengembangan ilmu pengetahuan sehingga menambah 

wawasan terutama mengenai pemanfaatan bahan-bahan alam yang dapat 

dijadikan sebagai pengobatan dalam sediaan farmasi. 

2. Menambah data dan keilmuan tentang aktivitas sediaan krim dari ekstrak 

etanol daun ketapang (Terminalia catappa. L) terhadap proses 

penyembuhan luka sayat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental dengan 

meneliti pengaruh perlakuan hewan uji terhadap perilaku yang timbul sebagai 

akibat perlakuan. Tahapan yang dilakukan adalah pembuatan simplisia, 

pembuatan ekstrak daun ketapang, membuat sediaan krim ekstrak daun ketapang 

dengan formula yang telah ditentukan, pengujian terhadap sediaan krim 

(organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, daya lekat) dan analisis data. 

 

B. Alat dan bahan 

1. Alat 

Alat–alat yang digunakan adalah blender, cawan porselin, 

corong, gelas ukur, beker gelas, erlenmeyer (PYREX), timbangan 

analitik (ACIS), kandang hewan, rotary evaporator, spidol, tissu, pipet 

tetes, spatel, sudip, waterbath, oven, loyang, pot krim, kain flanel, kaca, 

mortir, stamfer, bisturi 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun ketapang 

(Terminalia catappa L), etanol 96%, asam stearat, TEA (Trietanolamin), 

adeps lanae, parafin cair, nipagin, aquadest, Betadine krim (Mahakam 
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Beta Farma), tikus putih jantan (Rattus norvegicus L).   

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah seri konsentrasi ekstrak 

etanol daun ketapang (Terminalia catappa L). 

2. Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah organoleptis, pH, 

homogenitas, daya sebar, daya lekat, dan aktivitas penyembuhan luka 

sayat.. 

3. Variabel Terkontrol dalam penelitian ini adalah jenis hewan uji yaitu tikus 

wistar jantan dengan bobot 150-200 gram, kondisi lingkungan selalu 

dijaga, dan asupan makanan diberikan 1 hari 2 kali pagi dan sore.  

 

D. Definisi Operasional 

1. Daun ketapang diperoleh dari tanaman ketapang dengan daun berwarna 

hijau yang diambil dari desa Bolon, Karanganyar, Jawa Tengah. 

2. Ekstrak daun ketapang diperoleh dari hasil ekstraksi dengan etanol 96% 

menggunakan metode maserasi. 

3. Pengujian skrining fitokimia pada ekstrak meliputi sterol, saponin, tanin 

dan flavonoid. 

4. Pembuatan krim ekstrak etanol daun ketapang dengan konsentrasi ekstrak 

15%, 20%, dan 25%. 

5. Uji sifat fisik sediaan krim yaitu uji organoleptis, homogen, pH, daya 

lekat, dan daya sebar. 

6. Pengujian aktivitas sediaan krim ekstrak daun ketapang, kontrol positif 
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(Betadine krim) dan kontrol negatif basis krim terhadap luka sayat yang 

ditunjukan dengan cepatnya sembuh luka sayat. 

 

E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi tanaman 

Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Biologi MIPA Universitas Muhammadiyah Surakarta. Determinasi tanaman 

bertujuan untuk kebenaran sampel daun ketapang (Terminalia catappa L) yang 

berkaitan dengan ciri ciri mikroskopis dan makroskopis, serta mencocokkan 

ciri ciri morfologis yang ada pada tanaman daun ketapang (Terminalia catappa 

L) yang diteliti dengan pustaka. 

2. Pembuatan simplisia. 

Daun ketapang yang berwarna hijau dan tidak cacat yang diambil dari desa 

Bolon, Colomadu, Karanganyar sebanyak 2000 gram dicuci dengan air 

mengalir lalu dikeringkan di oven dengan suhu 40oC. Daun yang sudah kering 

(simplisia) dihaluskan dengan blender untuk memperkecil ukuran dan 

memperluas permukaan serbuk daun, kemudian diayak menggunakan  

pengayak nomor mesh 40, dan disimpan dalam wadah kering dan tertutup baik 

serta terhindar dari udara lembab. (Hendrawati et al., 2016) 

3. Pembuatan ekstrak daun ketapang 

Serbuk simplisia daun ketapang diambil sebanyak 500 gram, simplisia 

direndam dengan etanol 96% sebanyak 3750 mL selama 3 hari sambil sesekali 
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diaduk. Sari yang terbentuk disaring menggunakan kain flanel dengan bantuan 

corong, kemudian dilakukan remaserasi pada simplisia dengan 1250 mL 

pelarut selama 2 hari. Sari yang terbentuk disaring menggunakan kain flanel 

dengan bantuan corong, kemudian maserat diuapkan dengan rotary evaporator 

dengan suhu 50oC. Ekstrak etanol yang dihasilkan kemudian diuapkan dengan 

water bath dengan suhu 50oC hingga diperoleh ekstrak kental (Hendrawati et 

al., 2016) 

4. Skrining fitokimia 

a)   Pemeriksaan Sterol dan Triterpenoid  

Ekstrak cair 2 ml ditambahkan dengan 0,5 mL asam asetat anhidrida. 

Selanjutnya campuran ini ditetesi dengan 2 mL asam sulfat pekat melalui 

dinding tabung tersebut. Bila terbentuk warna hijau kebiruan menunjukkan 

adanya sterol. Bila cincin kecokletan atau violet menunjukkan adanya 

triterpenoid (Simaremare, 2014). 

b) Pemeriksaan Polifenol dan Tanin  

Ekstrak cair 2 ml ditambahkan dengan 1 mL larutan Fe(III) klorida 10%. 

Jika terbentuk warna biru tua, biru kehitaman atau hitam kehijauan 

menunjukkan adanya senyawa polifenol dan tanin (Simaremare, 2014). 

c) Pemeriksaan Flavonoid  

Ekstrak cair 2 mL dipanaskan, kemudian ditambahkan etanol. dan  

ditambahkan serbuk magnesium dan ditambahkan HCl. Terbentuk larutan 

berwarna merah menunjukkan adanya flavonoid (Simaremare, 2014). 

d)   Pemeriksaan Saponin 
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Ekstrak cair 2 ml ditambahkan dengan 10 mL air panas kemudian 

didinginkan, dikocok kuat selama 10 detik. Terbentuk buih yang mantap 

selama tidak kurang 10 menit setinggi 1-10 cm. Pada penambahan HCl 2N, 

terbentuk buih yang stabil (Simaremare, 2014). 

5. Pembuatan krim ekstrak daun ketapang 

Proses pembuatan krim ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa 

L)  diawali dengan pembuatan basis tipe krim. Dalam pembuatan tipe krim 

digunakan tipe minyak-air dan sediaan krim yang akan digunakan pada 

penelitian ini memiliki masing-masing konsentrasi ekstrak etanol daun 

ketapang (Terminalia catappa L)  yaitu 15%, 20%, 25% di buat sebanyak 50 

gram (Ifora et al, 2017). 

Tabel 1. Formula konsentrasi krim 

Bahan Formula 

1 2 3 

Ekstrak etanol daun ketapang 

(Terminalia catappa L) 

7,5 gram 10 gram 12,5 gram 

Basis krim ad 50 gram ad 50 gram ad 50 gram 

 

Tabel 1. Formula basis krim 

Komposisi Formula (gram) 

Asam stearat 29,28 gram 

Triethanolamin 3 gram 

Adeps lanae 6 gram 

Parafin liquid 50,4 gram 

Nipagin 0,2 gram 

Aquadest Ad 200 ml 

 

Basis krim yang dibuat terdiri dari dua fase, yaitu fase minyak (Asam 

stearat, adeps lanae, parafin liquid) dan fase air (Trietanolamin dan nipagin). 

Fase minyak dilebur diatas waterbath pada suhu 60-70oC sampai melebur fase 
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minyak dipindahkan dalam mortir panas dan tambahkan fase air diaduk sampai 

dingin hingga terbentuk massa krim. Selanjutnya pembuatan krim ekstrak 

etanol daun ketapang (Terminalia catappa L) dengan cara masukkan ekstrak 

yang sudah diencerkan dengan fase air dalam mortir, dengan konsentrasi 15%, 

20% dan 25% sedikit demi sedikit hingga homogen. Lalu masing-masing 

formula disimpan dalam wadah krim (Ifora et al., 2017). 

6. Pengujian krim ekstrak daun ketapang.  

Pengujian krim meliputi uji organoleptis dan sifat fisik meliputi bentuk 

(tekstur), warna, bau, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat,dan 

uji antiinflamasi. 

a. Uji Organoleptis  

Organoleptis dilakukan dengan cara pengamatan secara visual 

terhadap sediaan, yang dinilai dari bentuk fisik sediaan yaitu perubahan 

warna, bentuk dan bau krim (Juwita et al., 2013). 

b. Uji Homogenitas  

Masing – masing krim 0,5 g yang akan diuji dioleskan pada kaca 

objek, kemudian dikatupkan dengan kaca objek yang lainnya untuk 

diamati homogenitasnya. Apabila tidak terdapat butiran-butiran kasar di 

atas kaca objek tersebut maka krim yang diuji homogen (Juwita et al., 

2013). 

c. Uji pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan indikator pH stick yang 

dicelupkan ke dalam sedian selama kurang lebih 3 detik. Hasil pengukuran 
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dengan kisaran pH sesuai dengan perubahan warna yang terjadi pada 

indikator pH stick yang dicocokan dengan indikator pH universal. Uji ini 

dilakukan untuk melihat pH yang sesuai dengan rentang pH normal kulit 

4,5- 6,5 dimana bila pH terlalu basa akan mengakibatkan kulit menjadi 

mudah kering dan bila terlalu asam akan menimbulkan iritasi pada kulit 

(Swastika et al., 2013). 

d. Uji Daya Lekat 

Sebanyak 0,5 gram krim dioleskan diatas gelas obyek yang sudah 

diketahui luasnya. Diletakkan gelas obyek yang lain pada krim tersebut 

kemudian ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Gelas obyek 

tersebut dipasang pada alat uji kemudian di beri beban seberat 80 gram 

dan dicatat waktu hingga kedua gelas obyek terpisah (Azkiya et al., 2017). 

e. Uji Daya Sebar 

Sebanyak 0,5 gram krim hasil formulasi ditimbang dan diletakkan 

diatas kaca, kemudian diletakkan sebuah petri diatasnya dan dibiarkan 

selama 1 menit, dihitung luas daerah yang diberikan sediaan. Selanjutnya 

diberi beban pada masing-masing sediaan berturut-turut sebesar 50, 100 

dan 250 gram dibiarkan selama 60 detik selanjutnya dihitung luas sediaan 

yang dihasilkan (Azkiya et al., 2017). 

f. Pemeliharaan Hewan Uji 

 
a.   Perawatan hewan uji sebelum penelitian : 

 
1)  Kandang : 

 
a)  Kandang dibuat cocok untuk hewan uji tikus. 
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b)  Tidak mempunyai permukaan yang tajam dan kasar sehingga 

tidak melukai tikus. 

c)  Mudah dibersihkan dan diperbaiki. 
 

d)  Suhu antara 18-29
o
C, rata-rata 20-15

o
C. 

 
2)  Makanan dan minuman : 

 
a)  Tikus  diberi  makanan  yang  bermutu  dengan  jumlah  yang 

cukup, makanan diberikan setiap hari. 

b)  Minuman yang diberikan selalu bersih dan disediakan dengan 

jumlah yang cukup. Botol minum dicuci dan diganti setiap. 

Makanan  yang  diberikan  disimpan  ditempat yang bersih  dan 

kering. 

b.  Terminasi hewan uji 

 
Setelah semua proses penelitian selesai dikerjakan, hewan uji 

diterminasi dengan cara dibius dengan inhalasi eter kemudian 

dilakukan dekapitasi. 

c.   Penanganan sampah hewan uji 

 
Hewan  uji  yang  telah  mati  setelah  didekapitasi  kemudian  

dikubur dalam tanah. 

g. Uji Perlakuan hewan uji 

Tikus dilakukan adaptasi selama satu minggu terlebih dahulu  yang 

bertujuan untuk menghindari agar tikus tidak mengalami stres pada saat 

dilakukan penelitian, penentuan tikus dilakukan dengan menggunakan 

rumus federer, kemudian  dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing 
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kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Anastesi dilakukan dengan 

menggunakan Etil klorida Spray dengan mekanisme efek dingin dari etil 

yang mengakibatkan vaso kontraksi mikro vaskuler jaringan kulit dan sel 

neuron. Vaso kontraksi pada sel neuron memungkinkan semakin 

menyempitnya saluran natrium, sehingga semakin terhambat pula 

depolarisasi membran dan menghambat terjadinya potensial aksi sel untuk 

mentransmisikan impuls nyeri ke kornudorsalis medula spinalis. 

Penelitian ini menggunakan rumus federer untuk menentukan 

jumlah tikus yang akan digunakan. Rumus Federer : (n-1) (t-1) ≥ 15  

Keterangan : n = Besar sampel tiap kelompok t = Banyaknya 

kelompok Banyak Kelompok    : 5 kelompok (t = 5) 

Sampel tiap kelompok  : (n-1) (t-1) ≥ 15 

  (n-1) (5-1) ≥ 15 

  (n-1) (4) ≥ 15 

  4n - 4 ≥ 15 

  4n ≥ 15 - 4 

  4n ≥ 19n  ≥ 4,75 

Dari perhitugan rumus federer didapatkan jumlah tikus 4,75 yang 

dibulatkan menjadi 5 tikus untuk setiap kelompok perlakuan, karena 

menggunakan 5 kelompok perlakuan sehingga didapatkan jumlah 

keseluruhan tikus dalam penelitian ini adalah 25 ekor. 

Kelompok 1 untuk pengujian krim ekstrak daun ketapang 15%, 

kelompok 2 untuk pengujian krim ekstrak daun ketapang 20%, kelompok 
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3 untuk pengujian krim ekstrak daun ketapang 25%, kelompok 4 untuk 

pengujian kontrol positif (Betadine Krim), dan kelompok 5 untuk 

pengujian kontrol negatif (basis krim).  

Masing-masing tikus dicukur bulunya secukupnya dibagian 

punggung kemudian dibuat luka sayat menggunakan bisturi dengan 

panjang 2 cm dan kedalaman ± 2 mm, bisturi sebelumnya ditandai terlebih 

dahulu sepanjang ± 2 mm dengan menggunakan selotip agar saat 

melakukan sayatan dapat terukur kedalamannya. Setelah dibuat luka, 

masing-masing kelompok krim dioleskan tipis ± 0,5 gram pada tikus. 

Perlakuan tersebut dilakukan hingga sembuh dan dioleskan sehari dua kali 

pagi dan sore sampai sembuh, pengamatan dilakukan setiap hari dengan 4 

kategori penilaian yaitu 1 = merah sekali, basah; 2 = merah, agak basah; 3 

= agak merah, hampir kering; dan 4 = kering (sembuh) (Fauzia et al., 

2019).  

h. Uji Viskositas 

Pengujian ini delakukan dengan menuangkan sediaan pada gelas 

viskometer dan diukur dengan alat pengaduk viskometer nomor 2, dimana 

alat pengaduk tersebut merupakan seri nomor pengaduk untuk sediaan 

yang memeliki kekentalan sedang. Skala kekentalan sediaan yang diuji 

akan muncul pada skala jarum di parameter pada alat viskometer. alat 

yang digunakan adalah RION Viskometer VT-04E. (Suryani et al, 2017) 
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F. Analisis Data 

Data pengamatan penyembuhan luka sayat berdasarkan hari sembuh dari 5 

kelompok perlakuan, sifat fisik sediaan krim, selanjutnya dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas pada data. Data yang normal dan homogen selanjutnya diolah 

secara statistik dengan menggunakan Program SPSS Versi 22 dengan metode One 

Way ANOVA, uji Post Hock dan dilanjut uji Independen T test. 
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G. Alur Penelitian 
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Gambar 5. Skema alur penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

1. Sediaan krim ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa L.) 

mempunyai efek dapat mempercepat penyembuhan luka sayat pada tikus putih 

jantan galur wistar.  

2. Sediaan  krim ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa L.) pada 

formula 3 dengan konsentrasi 25% ekstrak mempunyai kemampuan 

mempercepat penyembuhan luka sayat yang paling efektif. 

3. Uji sifat fisik sediaan krim sesuai dengan literatur uji sifat fisik yang baik. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji stabilitas fisik sediaan 

krim. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ketingkat histologi kulit untuk 

mengetahui aktivitas pengobatan luka sayat. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolat senyawa yang terdapat 

dalam daun ketapang (Terminalia catappa L) sebagai pengobatan luka sayat. 
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